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Abstract 

Secara teori, metode IMPROVE dipercaya dapat melatih 

kemampuan berpikir kiritis siswa serta dapat membantu siswa 

mendapatkan penguasaan konsep. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan aktivitas siswa dan kemampuan berpikir kritis 

terhadap hasil belajar siswa setelah diterapkan metode IMPROVE. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan 

menggunakan rancangan penelitian observasi aktivitas siswa dan 

wawancara terhadap guru, dan juga menggunakan tes pretest dan 

pasttest untuk siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah 30 siswa 

kelas X TJKT 3 SMK Negeri 3 Kota Bengkulu dengan 

menggunakan materi Wireless LAN (WLAN). Pengumpulan data 

menggunakan metode pengamatan atau observasi, sedangkan 

instrumen yang digunakan adalah lembar observasi dan wawancara 

terhadap guru, dan juga menggunakan tes pretest dan pasttest untuk 

siswa. Hasil dalam penelitian ini yaitu aktivitas siswa selama 

penerapan metode IMPROVE dengan rata-rata 93,33% masuk 

kategori sangat baik; setelah diterapkan metode IMPROVE 

termasuk dalam kategori baik.  

Kata Kunci: Metode IMPROVE, Kemampuan Berpikir Kritis Hasil 

Belajar. 

 

 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Direct Instruction, Hasil Belajar 

  

Pendahuluan  
Belajar merupakan inti dari suatu proses 

yang pelaksanaannya bukan hanya memberi ilmu 

saja tetapi juga menanamkan sikap perilaku dan 

nilai dalam diri seseorang sebagai peserta didik. 

Metode pembelajaran merupakan unsur penting 

dalam proses belajar mengajar. metode 

pembelajaran dipilih agar bisa meningkatan 

minat siswa dalam belajar. Pemilihan metode 

pembelajaran yang tepat perlu dipertimbangkan 

agar metode yang digunakan sesuai dengan 

tingkat pemahaman, kemampuan, berpikir, 

psikologis dan kondisi sosial siswa. Salah satu 

fungsi metode pembelajaran adalah menciptakan 

kondisi pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik memperoleh kemudahan dalam 

belajar (Lesilolo, 2019).  

Metode pembelajaran dapat diartikan 

sebagai proses  sistematis dan teratur yang 

dilakukan oleh guru atau pendidik dalam 

menyampaikan materi kepada siswanya. Metode 

pembelajaran ini merupakan sebuah strategi atau 

taktik dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas yang diaplikasi tenaga 

pendidik agar tujuan pembelajaran yang sudah 

ditetapkan bisa tercapai dengan baik.  

Metode improve merupakan salah satu 

metode yang memiliki tingkat kebermaknaan 

tinggi. Dalam metode ini, siswa diperkenalkan 

pada konsep baru, memberikan pertanyaan-
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pertanyaan dan kemudian berlatih memecahkan 

masalah terkait materi. Kemudian guru mereview 

kesulitan-kesulitan yang dialami siswa.  

Menurut Amri (2013:113) metode belajar 

mengajar dapat diartikan sebagai cara-cara yang 

dilakukan untuk menyampaikan atau 

menanamkan pengetahuan kepada subjek didik, 

atau anak melalui sebuah kegiatan belajar 

mengajar, baik di sekolah, rumah, kampus,dan 

lain-lain. Metode adalah suatu cara yang 

dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Metode pembelajaran digunakan oleh guru 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik mencapai 

kompetensi dasar atau seperangkat indikator 

yang telah ditetapkan (Rusman, 2011:6). Metode 

pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang 

digunakan guru dalam menjalankan fungsinya 

dan merupakan alat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Uno dan Nudin, 2011:7). 

Meskipun tujuan pembelajaran dapat 

direncanakan bersama oleh guru dan siswa, 

model ini terutama berpusat pada guru. Sistem 

pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru harus menjamin terjadinya keterlibatan 

siswa, terutama melalui memperhatikan, 

mendengarkan dan resitasi (tanya jawab) yang 

terencana. 

Metode pembelajaran improve mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Metode yang digunakan harus 

sesuai dengan tujuan yang akan dicapai oleh 

siswa dan metode improve merupakan suatu 

metode inovatif dalam pembelajaran komputer 

dan jaringan dasar untuk membantu siswa dalam  

berbagai keterampilan komputer dan jaringan 

dasar secara optimal serta meningkatkan hasil 

belajar siswa. Metode pembelajaran ini siswa 

juga di tekankan untuk berpikir keritis karena 

kemampuan berpikir kritis mutlak dibutuhkan 

siswa dalam menyelesaikan masalah. 

Penelitian ini di SMK Negeri 3 Kota 

Bengkulu, SMK Negeri 3 Kota Bengkulu ini 

merupakan sekolah katagori favorit di Kota 

Bengkulu. Dan sekolah ini juga mempunyai 

fasilitas yang cukup lengkap terutama fasilitas 

laboratorium komputer.  Pada observasi awal di 

SMK Negeri 3 Kota Bengkulu pada mata 

pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar di SMK 

Negeri 3 Kota Bengkulu,  masih menggunakan 

metode ceramah pada mata pelajran tersebut. 

Sehingga menyebabkan   hasil belajar relatif 

rendah.  Siswa lebih banyak mendengarkan guru 

yang menjelaskan materi di depan kelas dan 

kebanyakan siswa terlihat bosan kerena hanya 

duduk, mencatat, dan mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh guru dalam menjelaskan 

tentang mata pelajaran komputer dan jaringan 

dasar dan keadaan kelas yang tidak kondusif  

ketika proses pembelajaran yang sedang  

berlangsung.  

Dari hasil survey, terdapat beberapa 

masalah yang dihadapi yaitu : masih banyak 

siswa yang merasa bosan saat pembelajaran 

berlangsung, wawasan terhadap pemahaman 

materi pemebelajaran yang masih kurang, siswa 

masih kurang berperan aktif dalam proses 

pembelajaran khusnya pada mata pelajaran mata 

pelajaran dasar – dasar teknik jaringan komputer 

dan telekomunikasi serta metode pembelajaran 

yang digunakan masih bersifat konvensional  

pada mata pelajaran dasar-dasar teknik jaringan 

komputer dan telekomunikasi menyebabkan 

siswa sulit memahami materi yang di sampaikan. 

Hal ini dilihat dari 30 siswa hanya 4 orang 

siswa mendapatkan nilai yang tuntas dalam mata 

pelajaran komputer dan jaringan dasar. 

Sedangkan 26 siswa  tidak  tuntas dalam mata 

pelajaran tersebut, di sebabkan siswa tidak 

mendengarkan saat guru menjelaskan materi 

pemberlajaran tersebut. Sehinga guru 

memerlukan metode pembelajaran untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan 

mendapatkan hasil yang maksimal. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis 

berinisiatif mengangkat judul proposal ini yakni 

”Penerapan Metode Pembelajaran Improve 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Dasar-Dasar Teknik Jaringan 

Komputer  dan Telekomunikasi Di Kelas X Di 

SMK Negeri 3 Kota Bengkul”. 
 

 

Metode Penelitian 

Metode  penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian ini jenis Kualitatif fenomenologi 

yaitu untuk memahami dan mendeskripsikan 

pengalaman-pengalaman. Peneliti secara 

langsung meneliti  tentang penerapan metode 

pembelajaran improve terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran komputer dan 

jaringan dasar di kelas X di SMK Negeri 3 

Kota Bengkulu, melakukan observasi, 
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wawancara dan dokumentasi untuk 

mendapatkan data sebenarnya. 
Prosedur penelitian dilakukan dengan 3 

tahapan yaitu : tahap pra lapangan, pekerjaan 

lapangan dan tahap analisis data.  Teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Populasi dan sampel penelitian 

ini adalah siswa kelas X TKJ SMKN 3 Kota 

Bengkulu yang berjumlah 30 orang. 

 

Hasil Penelitian 
1. Hasil Penerapan Motode Improve 

Penerapan metode pembelajaran improve 

terhadap hasil belajar siswa peneliti melakukan 

kegiatan dalam proses pembelajaran peneliti juga 

melakukan 3 kali prtemuan kepada siswa. 

Adapun kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

peneliti sebagai berikut : 

Tabel 1 Kegiatan pembelajaran pertemuan 

pertama 
 Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Waktu 

1. Kegiatan awal 

a. Guru memberi salam 

kepada siswa 

b. Lalu guru menunjuk 

satu orang siswa untuk 

membaca doa 

c. Guru mengecek 

kehadiran siswa 

d. Guru memberi 

motivasi dan semangat 

kepada siswa 

e. Guru mengkondisikan 

siswa agar siap 

mengikuti proses 

pembelajaran 

f. Guru memberikan soal 

pretest kepada siswa 

 

07.30 

 

07.33 

 

 

07.35 

 

07.37 

 

 

07.39 

 

07.40 

s/d 

08.06 

2. Kegiatan awal 

a. Guru mengulas lagi 

materi yang sudah 

disampaikan 

sebelumnya 

b. Guru menyampaikan 

materi baru kepada 

siswa  

c. Guru bertanya kembali 

kepada siswa yang 

sudah disampaikan 

oleh guru terkait 

materi pembelajaran 

 

08. 08 

 

 

08.11 

 

08.20 

 

 

 

08.22 

d. Guru menanggapi 

pertanyaan dari siswa 

dan menambahkan 

penjelasan atas 

jawaban siswa 

 

3 Kegiatan akhir 

a. Guru memberikan 

evaluasi hasil dari 

pembelajaran  

b. Guru memberikan 

penguatan 

umpan/balik  

c. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan 

Asslamualaikum 

 

08.26 

 

08.30 

 

08.32 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut peneliti telah 

melakukan kegiatan pembelajaran tersebut. Pada 

pertemuan pertama pada hari selasa pada tanggal 

18 april 2023 peneliti melakukan kegiatan awal 

pembelajaran, peneliti mengucapkan salam 

kepada siswa dan memotivasi kepada siswa guru 

memberikan sosal tes prettes kepada siswa 

sebelum guru menyapaikan terkait materi 

tersebut.  

Tabel 2 Kegiatan pembelajaran pertemuan 

kedua 
 Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Waktu 

1. Kegiatan awal 

a. Guru memberi salam 

kepada siswa 

b. Lalu guru menunjuk satu 

orang siswa untuk 

membaca doa 

c. Guru mengecek 

kehadiran siswa 

d. Guru memberi motivasi 

dan semangat kepada 

siswa 

e. Guru mengkondisikan 

siswa agar siap mengikuti 

proses pembelajaran 

f. Guru memberikan soal 

pretest kepada siswa 

 

07.30 

 

07.33 

 

 

07.35 

 

07.37 

 

07.39 

 

2. Kegiatan awal 

a. Guru mengulas lagi 

materi yang sudah 

disampaikan 

 

08. 00 
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sebelumnya 

b. Guru menyampaikan 

materi baru kepada 

siswa  

c. Guru bertanya kembali 

kepada siswa yang 

sudah disampaikan 

oleh guru terkait 

materi pembelajaran 

d. Guru menanggapi 

pertanyaan dari siswa 

dan menambahkan 

penjelasan atas 

jawaban siswa 

e. Guru bertanya kembali 

kepada siswa terkait 

materi tersebut 

 

 

08.10 

 

 

08.20 

 

 

 

 

08.22 

 

 

 

 

08.25 

3 Kegiatan akhir 

a. Guru menyimpulkan 

materi pembelajaran 

tersebut  

b. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan 

Asslamualaikum 

 

08.36 

 

 

08.38 

 

 

 

Pada pertemuan kedua pada hari rabu pada 

tanggal 19 april 2023 peneliti menerapkan 

metode pembelajaran improve dengan 

menggunakan modul dan peneliti menyampaikan 

materi kepada siswa setelah peneliti sudah 

menyampaikan meteri tersebut  peneliti 

memberikan pertanyaan kepada siswa dan 

peneliti menyuruh siswa untuk  mengerjakan 

latihan soal terkait materi tersebut. 

Tabel 3 Kegiatan pembelajaran pertemuan 

ketiga 
 Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Waktu 

1. Kegiatan awal 

a. Guru memberi salam 

kepada siswa 

b. Lalu guru menunjuk satu 

orang siswa untuk 

membaca doa 

c. Guru mengecek 

kehadiran siswa 

d. Guru memberi motivasi 

dan semangat kepada 

siswa 

e. Guru mengkondisikan 

 

07.30 

 

07.33 

 

 

07.35 

 

07.37 

 

 

07.39 

siswa agar siap 

mengikuti proses 

pembelajaran 

 

2. Kegiatan awal 

a. Guru mengulas lagi 

materi dari pertemuan 

sebelumnya yang 

sudah disampaikan 

b. Guru bertanya kembali 

kepada siswa terkait 

materi 

c. Guru memberikan soal 

tes posttest kepada 

siswa 

 

 

07.45 

 

 

 

08.00 

 

 

08.30 

3 Kegiatan akhir 

a. Guru menyimpulkan 

materi pembelajaran 

tersebut   

b. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan 

Asslamualaikum 

 

08.55 

 

 

09.00 

 

 

 

Pada pertemuan terakhir pada hari senin 

tanggal 24  2023 peneliti mengulas lagi materi 

sebelumnya yang sudah disampai kan oleh guru 

dan peneliti juga memberikan tes soal posttest 

kepada siswa dan dengan soal tes posttest ini 

peneliti melihat hasil belajar siswa dan ternyata 

hasil belajar siswa sudah dikatagorikan 

meningkat dengan baik. 

 

2. Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan  tabel hasil nilai Posttest peserta 

didik kelas X TKJT 3 di SMK Negeri 3 Kota 

Bengkulu. Setelah diterapkannya penerapan 

metode pembelajaran improve., dapat diperoleh 

data bahwa nilai rata-rata hasil belajar dalam satu 

kelas yaitu 83, 83. Dari keseluruhan jumlah 

peserta didik yaitu 30, dan 28 peserta didik yang 

mencapai KKM dengan persentase ketuntasan 

nilai hasil belajar peserta didik sebanyak 93, 

33%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

menggunakan penerapan metode pembelajaran 

improve itu sudah sepenuhnya dipahami oleh 

siswa meskipun masih ada  yang belum tuntas 

terkait materi pembelajaran tersebut. 

Peneliti melakukan pembelajaran 

menggunakan penerapan metode pembelajaran 

improve. banyak peserta didik yang lebih fokus, 

Hal ini dikarenakan pembelajaran menggunakan 
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penerapan metode pembelajaran improve. yang 

jarang digunakan di kelas X TJKT 3 sehingga 

peserta didik lebih memperhatikan dalam 

penyampaian materi tersebut. 

 

Pembahasan 
Pada pada pertemuan pertama peneliti belum 

menggunakan metode pembelajaran improve 

peneliti hanya memberikan soal Pretest kepada 

siswa soal Pretest yang diberikan oleh peneliti 

berupa 20 soal pilihan ganda dengan terkait 

materi tersebut.  

Setelah proses belajar mengajar pada 

pertemuan kedua baru guru menerapkan metode 

pembelajaran improve pada siswa, dalam 

pertemuan kedua ini guru mengarahkan siswa 

untuk berlatih dalam menjawab petanyaan dari 

guru dan berlatih untuk menyelesaikan latihan  

soal – soal. Hasil dari pembelajaran materi 

sebagian siswa masih belum memahami dengan 

materi yang diberikan, siswa belum semua 

mampu menjawab pertanyaan dari guru.  

Setelah melihat hasil belajar siswa pada 

pembelajaran dengan menerapkan metode 

pembelajaran improve. Guru lebih menekankan 

pada seluruh siswa untuk lebih memahami lagi 

materi pelajaran tersebut. Pada proses 

pembelajaran masih sama dengan suasana 

pembelajaran sesuai dengan apa yang diinginkan 

oleh guru dikarenakan tugas yang diberikan guru 

kepada siswa dengan menggunakan lembar kerja 

siswa sudah mampu dikerjakan dengan baik. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

pada proses pembelajaran materi Wireless Lan 

(WLAN). Bahwa siswa sudah dapat menguasai 

materi pelajaran yang telah disampaikan oleh 

guru dengan baik. 

Setelah melakukan penelitian pembelajaran 

dengan menggunakan metode pembelajaran 

improve, maka peneliti membagikan soal 

Posttest kepada siswa yang berjumlah 30 siswa. 

Setelah siswa selesai mengerjkan soal yang telah 

dibagikan maka peneliti mengambil data nilai 

Posttest siswa setelah diterapkannya metode 

pembelajaran improve. Soal Posttest yang 

diberikan oleh peneliti sama dengan soal Pretest 

yang diberikan oleh peneliti yaitu berupa 20 soal 

pilihan ganda dengan materi Wireless Lan 

(WLAN). Soal yang diberikan peneliti 

disesuaikan dengan kompetensi dasar yang 

ditentukan.  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terkait pada 

penerapan metode pembelajaran improve 

terhadap hasil belajar siswa di SMK Negeri 3 

Kota Bengkulu penelitian yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: Dalam penerapan metode 

pembelajaran improve terhadap hasil belajar 

siswa. Berdasarkan hasil penelitian nilai Pretest 

yaitu pembelajaran sebelum menerapan metode 

pembelajaran improve, peserta didik kelas X 

TJKT 3 SMK Negeri 3 Kota Bengkulu dapat 

diperoleh data bahwa nilai rata-rata hasil belajar 

dalam satu kelas yaitu 64.33 dari keseluruhan 

jumlah peserta didik yaitu 30, hanya 4 peserta 

didik yang mencapai KKM. Pembelajaran 

menggunakan metode pembelajaran improve ini 

mendapatkan  persentase ketuntasan nilai hasil 

belajar peserta didik sebanyak 13,33%  maka 

pembelajaran menggunakan metode 

pembelajaran improve ini mendapatkan nilai 

yang kurang. 
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